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Keterangan:
M : jumlah uang beredar
K : konstanta
P : harga barang
I : pendapatan

Teori persediaan kas dikemukakan oleh Alfred Marshall. Rumus
Marshall ini merupakan persamaan yang mendekati kenyataan daripada
persamaan Irving Fisher. Naiknya permintaan terhadap uang membawa
pengaruh menurunnya pendapatan dan diikuti oleh turunnya harga barang.

5. Permintaan dan Penawaran Uang

a. Permintaan Uang
Permintaan uang adalah jumlah uang yang diinginkan setiap

orang untuk melakukan transaksi. Permintaan uang dipengaruhi
oleh tiga motif seperti yang dikemukakan oleh J.M. Keynes,
yaitu motif transaksi, berjaga-jaga, dan spekulasi.

1) Motif Transaksi
Alasan seseorang memegang uang adalah karena uang dapat digunakan

untuk melakukan segala bentuk transaksi guna memenuhi kebutuhannya.
Misalnya, setiap akan berangkat ke sekolah, pasti kalian meminta uang saku
pada orang tua kalian. Uang tersebut kalian gunakan untuk membayar
transportasi, membeli bakso, dan kebutuhan lainnya.

2) Motif Berjaga-Jaga
Selain untuk transaksi, alasan lain orang

memegang uang adalah untuk menghadapi
keadaan kesusahan atau masalah penting
lainnya di masa yang akan datang. Masa depan
kita tidak dapat diketahui, apakah akan ber-
tambah baik, atau bertambah buruk. Di masa
depan kita tidak tahu apakah akan sakit,
meninggal, atau mengalami segala macam risiko
lainnya. Untuk menghadapi keadaan tersebut,
maka perlu menyisihkan sebagian uang untuk
disimpan. Memegang uang untuk berjaga-jaga
juga dapat digunakan untuk kesejahteraan diri
atau keluarga yang lebih baik. Misalnya, kalian
menabung di bank dengan tujuan untuk biaya
melanjutkan sekolah di masa depan.

3) Motif Spekulasi
Perusahaan dan rumah tangga memegang kekayaannya, sebagian dalam

bentuk uang dan sebagian lainnya dalam bentuk surat-surat berharga. Surat-
surat berharga tersebut bisa diperjualbelikan setiap saat, namun harganya

Permintaan uang adalah
jumlah uang yang
diinginkan setiap orang
untuk melakukan transaksi.

Sumber: Kompas, 15 Juli 2006
Gambar 10.8 
Sejumlah nasabah di sebuah bank yang mengadakan
transaksi baik penarikan maupun penyetoran uang.
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Permintaan uang untuk
tujuan transaksi dan
berjaga-jaga mem-
punyai sifat yang
berbeda dengan
permintaan untuk
tujuan spekulasi.
Permintaan uang untuk
tujuan transaksi dan
berjaga-jaga ditentukan
oleh pendapatan
nasional, sedangkan
permintaan uang untuk
tujuan spekulasi
ditentukan oleh suku
bunga.

Kurva 10.1 Permintaan Uang
Suku

bunga riil
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Jumlah uang yang diminta
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Berdasarkan kurva 10.1 dapat dijelaskan bahwa
pada suku bunga r1 jumlah uang yang diminta adalah
M1, dan pada saat suku bunga r2 jumlah uang yang
diminta adalah M2. Apabila terjadi penurunan suku
bunga dari r1 ke r2 maka jumlah uang yang akan
diminta akan meningkat dari M1 ke M2. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat suku
bunga maka akan semakin banyak orang memegang
uang untuk tujuan spekulasi. Sebaliknya jika semakin
tinggi suku bunga maka keinginan orang untuk
memegang uang semakin rendah.

c. Pergeseran Kurva Permintaan Uang
Kurva permintaan uang dapat bergeser ke

kanan atau ke kiri, jika dipengaruhi oleh faktor lain
selain suku bunga. Faktor lain tersebut adalah
pendapatan nasional. Perhatikan kurva 10.2. Jika
pendapatan nasional meningkat, maka kurva
permintaan uang bergeser ke kanan (MD1 ke MD2).
Namun, jika pendapatan nasional turun maka kurva
permintaan uang akan bergeser ke kiri (MD1 ke
MD3).

Kurva 10.2 Pergeseran
Permintaan Uang

Suku bunga riil

0 Jumlah uang yang diminta

MD1
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tidak pasti. Dalam menggunakan uang untuk tujuan spekulasi,
suku bunga atau dividen yang diperoleh dari pemilikan surat-surat
berharga tersebut sangat penting dalam menentukan besarnya
jumlah permintaan uang. Apabila suku bunga atau dividen surat-
surat berharga tersebut berharga tinggi, masyarakat akan
menggunakan uang untuk membeli surat-surat berharga tersebut.
Namun apabila suku bunga atau dividen rendah maka masyarakat
akan menggunakan uangnya daripada membeli surat-surat
berharga.
b. Kurva Permintaan Uang

Permintaan uang merupakan jumlah uang yang dipegang oleh
masyarakat untuk tujuan transaksi, berjaga-jaga, dan spekulasi.
Adapun kurva permintaan uang adalah kurva yang menunjukkan
jumlah uang yang diminta dengan suku bunga. Permintaan uang
berbanding terbalik dengan suku bunga yang berlaku. Dengan
demikian kurva permintaan uang memiliki kemiringan negatif.
Kurva permintaan uang dapat kalian lihat pada kurva 10.1.
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d. Penawaran Uang
Penawaran uang dalam arti sempit merupakan uang

dalam peredaran yang berbentuk uang kartal dan uang
giral, dan disebut M1. Adapun penawaran uang dalam
arti luas disebut juga M2 yang terdiri atas uang kartal,
uang giral, dan uang kuasi. Uang kuasi terdiri atas deposito
berjangka, tabungan, rekening, dan valuta asing milik
swasta domestik.

e. Kurva Penawaran Uang
Jumlah uang yang beredar ditentukan oleh pemerintah

melalui Bank Sentral dan jumlahnya tetap dalam jangka
pendek. Kurva penawaran uang berupa garis tegak lurus
(inelastis sempurna). Kurvanya dapat dilihat pada kurva
10.3. Berdasarkan kurva 10.3, adanya perubahan suku
bunga tidak memengaruhi jumlah uang yang beredar.

f. Pergeseran Kurva Penawaran Uang
Kurva penawaran uang dapat bergeser ke kanan dan

ke kiri karena dipengaruhi oleh faktor selain suku bunga.
Faktor-faktor tersebut antara lain pendapatan masyarakat,
pengeluaran pemerintah, tingkat harga barang, dan tingkat
kredit. Bentuk pergeseran kurva penawaran dapat di-
tunjukkan pada kurva 10.4. Pergeseran kurva MS0 ke MS1

menunjukkan penawaran uang bertambah, namun jika kurva
MS0 ke MS2 berarti jumlah uang yang beredar mengalami
penurunan.

Kurva 10.3 Penawaran Uang
Suku

bunga riil

0 Jumlah uang yang beredar
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Kurva 10.4 Pergeseran
Penawaran Uang
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g. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penawaran Uang

1) Tingkat Suku Bunga
Jika tingkat suku bunga terlalu tinggi, Bank Indonesia akan mengurangi

jumlah uang yang beredar sehingga tingkat bunga menjadi turun. Hal ini akan
menarik orang untuk menyimpan uangnya di bank.
2) Inflasi

Inflasi yang tinggi akan memengaruhi perekonomian masyarakat, karena
daya beli masyarakat menjadi rendah. Daya beli yang rendah, mengakibatkan
masyarakat tidak dapat membeli barang-barang kebutuhan. Hal ini akan
berakibat pada peredaran uang yang semakin cepat.
3) Pendapatan

Apabila pendapatan masyarakat semakin tinggi, semakin  besar pula jumlah
uang yang beredar. Sebaliknya pendapatan masyarakat yang rendah akan
memengaruhi pendapatan nasional juga ikut rendah, sehingga jumlah uang yang
beredar menjadi kecil. Dengan demikian tidak perlu memperbanyak jumlah uang
yang beredar, dengan tujuan menggairahkan dunia perbankan dan dunia usaha.
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4) Kekayaan Masyarakat
Apabila variasi kekayaan masyarakat sedikit, jumlah uang yang beredar

dalam masyarakat semakin besar. Sebaliknya, bila masyarakat memiliki banyak
bentuk kekayaan seperti tanah, tabungan, saham, dan lain-lain maka jumlah
uang yang beredar dalam masyarakat akan menurun.
5) Nilai Tukar Rupiah

Pemerintah akan menurunkan jumlah rupiah yang beredar apabila nilai tukar
rupiah menurun. Dengan demikian, sesuai hukum keseimbangan permintaan
dan penawaran, tingkat bunga akan naik sehingga rupiah juga ikut naik.
6) Fasilitas Kredit

Adanya fasilitas kredit dapat memengaruhi jumlah uang yang beredar di
pasar. Bila masyarakat suka akan penggunaan kredit, dengan sendirinya
penggunaan uang tunai akan berkurang, sehingga jumlah uang yang beredar
di masyarakat menjadi sedikit.

B. Perbankan

Bank Indonesia berawal
dari De Javasche Bank
N.V yang merupakan
salah satu bank milik
pemerintah Belanda. De
Javasche Bank N.V
kemudian dinasionali-
sasi pemerintah RI
tanggal 6 Desember 1951
dengan UU No. 24
Tahun 1951 menjadi
bank milik pemerintah RI.

Kalian tentunya sudah pernah pergi ke bank, bukan? Apa
yang kalian lakukan disana? Untuk seusia kalian biasanya bank
digunakan sebagai tempat untuk menabung. Namun bagi
pengusaha selain sebagai tempat untuk menabung, bank juga
sebagai tempat untuk meminjam uang (kreditur).

1. Pengertian Bank
Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatannya

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya ke
masyarakat pula. Menurut UU RI Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal
10 November 1998, bank adalah badan usaha yang  menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan-
nya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf kehidupan rakyat banyak.

Bank dalam melakukan kegiatannya mempunyai beberapa tujuan, yaitu
tujuan jangka panjang dan jangka pendek. Tujuan jangka panjangnya yaitu
mencari laba. Adapun tujuan jangka pendeknya yaitu:
a. memenuhi cadangan minimum,
b. pelayanan yang baik kepada pelanggan, dan
c. strategi dalam melakukan investasi.

2. Jenis-Jenis Bank
Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis

perbankan yang diatur menurut fungsinya. Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan, membagi perbankan berdasarkan fungsinya, badan hukum,
dan kepemilikannya. Pengelompokan bank dapat dilihat pada skema berikut.
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a. Jenis Bank Berdasarkan Tugasnya
Berdasarkan fungsinya, jenis bank terdiri atas bank sentral, bank umum,

bank perkreditan rakyat, dan bank syariah. Jenis-jenis bank ini akan dibahas
lebih lanjut pada subbab berikutnya.

b. Jenis Bank Berdasarkan Bentuk Badan Hukum
Jenis bank berdasarkan bentuk hukumnya terdiri atas bank perorangan,

bank persekutuan, dan bank koperasi.

c. Jenis Bank Berdasarkan Kepemilikannya
Berdasarkan kepemilikannya jenis bank terdiri atas bank pemerintah,

bank swasta, bank campuran, bank pemerintah daerah, dan bank syariah.

1) Bank Pemerintah
Bank pemerintah adalah bank yang modalnya dan

keuntungannya dimiliki oleh pemerintah. Contoh: Bank
Negara Indonesia 46 (BNI), Bank Rakyat Indonesia
(BRI), Bank Tabungan Negara (BTN).

2) Bank Swasta Nasional
Bank milik swasta nasional seluruh atau sebagian

besar modalnya dimiliki oleh swasta nasional dan
keuntungannya untuk swasta pula. Contoh: Bank
Muamalat, Bank Central Asia (BCA), Bank Lippo, dan
sebagainya.
3) Bank Milik Koperasi

Bank jenis ini kepemilikan sahamnya dimiliki oleh
perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contoh:
Bank Umum Koperasi Indonesia.
4) Bank Milik Asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri. Contoh:
ABN Amro, Bank of America.

BANK

Fungsi Kepemilikan Badan Hukum

- Bank sentral
- Bank umum
- Bank syariah
- Bank perkreditan

rakyat

- Bank pemerintah
- Bank swasta nasional
- Bank swasta asing
- Bank campuran

- Perorangan
- Persekutuan
- Perseroan

Skema 10.1 Jenis-Jenis Bank

Sumber: Dokumen penerbit
Gambar 10.9 
Bank BNI adalah salah satu bank peme-
rintah yang kegiatannya menyalurkan dana
dari dan ke masyarakat.
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Dari berbagai jenis bank di atas, yang akan menjadi fokus pembahasan
adalah jenis bank berdasarkan tugasnya.

a. Bank Sentral

Coba carilah tahu alasan
bank sentral untuk
mencabut, menarik, dan
memusnahkan uang dari
peredaran.

Bank Sentral adalah suatu bank yang diberi tugas oleh
pemerintah untuk mengatur dan mengawasi kestabilan kegiatan-
kegiatan lembaga-lembaga keuangan yang terdapat dalam
perekonomian. Bank Sentral yang ada di Indonesia bernama Bank
Indonesia, yaitu lembaga negara yang independen, bebas dari
campur tangan pemerintah, dan berkedudukan di ibukota.

Tujuan Bank Indonesia adalah untuk mencapai dan me-
melihara kestabilan rupiah. Kestabilan rupiah dapat diukur dari
perkembangan laju inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap mata
uang negara lain.

Agar kestabilan nilai rupiah dapat tercapai maka Bank Indonesia memiliki
tugas-tugas seperti berikut ini.
1) Menetapkan dan Melaksanakan Kebijakan Moneter

Tugas Bank Indonesia dalam menetapkan dan melaksanakan kebijakan
moneter yaitu dengan cara menetapkan sasaran moneter dengan memerhatikan
sasaran laju inflasi. Agar pengendalian moneter dapat dilakukan dengan cara
operasi pasar terbuka di pasar uang, penetapan tingkat diskonto, penetapan
cadangan wajib minimum, dan pengaturan kredit atau pembiayaan.
2) Mengatur dan Menjaga Kelancaran Sistem Pembayaran

Untuk mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran, Bank
Indonesia mempunyai wewenang dalam melaksanakan dan memberikan
persetujuan dan izin atas penyelenggaraan jasa sistem pembayaran.

Tugas lainnya yaitu menetapkan penggunaan alat pembayaran, mengatur
sistem kliring antarbank, mengeluarkan dan mengedarkan uang rupiah serta
mencabut, menarik, dan memusnahkan uang dari peredaran, termasuk
memberikan penggantian dengan nilai yang sama.
3) Mengatur dan Mengawasi Bank

Bank Indonesia dalam mengatur dan mengawasi bank, memiliki wewenang
untuk menetapkan ketentuan-ketentuan perbankan, memberikan izin kepada
bank untuk menjalankan kegiatan usaha-usaha tertentu, melakukan pemeriksaan
terhadap bank, dan memberikan sanksi kepada bank. Tugas pengawasan bank
akan dilakukan oleh lembaga pengawasan sektor jasa keuangan yang
independen dan dibentuk dengan undang-undang.

b. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan
adalah umum, artinya dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.
Bank umum sering disebut bank komersil.
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Dalam bank umum terdapat beberapa keistimewaan,
yaitu kesanggupan bank umum untuk menciptakan tabungan
yang dapat diambil sewaktu-waktu dengan cek, atau kartu
ATM, mampu untuk menciptakan atau menghapuskan daya
beli yang ada di dalam perekonomian, serta corak kegiatannya
dengan memberikan pinjaman jangka pendek. Selain ke-
istimewaan, bank umum memiliki beberapa fungsi pokok
berikut ini.
1) Menghimpun dana dari tabungan masyarakat.
2) Memberikan pinjaman (kredit).
3) Menyediakan mekanisme pembayaran.
4) Menciptakan uang giral.
5) Menyediakan fasilitas untuk memperlancar perdagangan

luar negeri.
6) Menyediakan jasa trusty, seperti pengelolaan pensiun,

dan rencana pembagian laba, sebagai wali amanah serta
sebagai perantara pemindahan dan registrasi bagi
perusahaan.

7) Menyediakan jasa-jasa keuangan dan lainnya seperti
pialang, inkaso, dan sebagainya.
Berdasarkan fungsi-fungsi bank tersebut, selanjutnya UU Perbankan

Tahun 1992 menjelaskan secara rinci usaha-usaha yang boleh dilakukan
oleh bank umum di Indonesia. Berikut ini jenis usaha bank umum.
1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpan-

an berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,
tabungan, dan bentuk sejenis lainnya.

2) Memberikan kredit.
3) Menerbitkan surat pengakuan utang.
4) Membeli, menjual, atau menjamin surat-surat berharga

seperti:
a) surat-surat wesel,
b) surat pengakuan utang dan kertas dagang lainnya,
c) surat jaminan pemerintah,
d) sertifikat Bank Indonesia,
e) obligasi,
f) surat utang berjangka waktu sampai dengan 1 tahun,

dan
g) instrumen surat berharga lainnya yang berjangka

waktu sampai dengan 1 tahun.
5) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan nasabah

maupun untuk kepentingan bank itu sendiri.
6) Menyediakan tempat untuk menyimpan lazim dilakukan

bank sepanjang tidak bertentangan dengan undang-undang
perbankan dan peraturan perundangan yang berlaku.

Sumber: Dokumen penerbit
Gambar 10.10 
Saat ini banyak bank yang
menyediakan ATM untuk
kemudahan nasabahnya.

Sumber: Jawa Pos, 6 September
2006

Gambar 10.11 
BCA adalah salah satu bank umum
yang menyediakan fasilitas untuk
memperlancar perdagangan luar
negeri.
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c. Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan

usaha berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank syariah
dinamakan juga sebagai bank tanpa bunga karena dalam
menghimpun dana tidak memberikan imbalan bunga dan dalam
pinjaman tidak dipungut bunga. Bank syariah memiliki beberapa
prinsip dalam mengoperasikan kegiatannya.
Berikut ini prinsip-prinsip dari bank syariah.
1) Wadi’ah, perjanjian antara pemilik barang dengan

menyimpan di mana pihak penyimpan bersedia untuk
menyimpan dan menjaga keselamatan barang yang di-
titipkan kepadanya.

2) Mudharabah, perjanjian antara pemilik modal dengan
pengusaha.

3) Musyarakah, perjanjian kerja sama antara dua pihak atau
lebih pemilik modal membiayai suatu usaha.

4) Murabahah, persetujuan jual beli suatu barang dengan
harga sebesar harga pokok ditambah keuntungan yang
disepakati bersama. Persetujuan tersebut juga meliputi
cara pembayaran sekaligus.

Sumber: Dokumen penerbit
Gambar 10.12 
Bank Syariah Mandiri adalah salah
satu bank syariah milik pemerintah.

Bank syariah yaitu bank
yang melaksanakan
kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip
syariah, yaitu dalam
kegiatan memberikan
jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

5) Bai’ Bithaman Ajil, persetujuan jual beli suatu barang dengan harga pokok
ditambah dengan keuntungan yang disepakati bersama. Persetujuan ini
termasuk jangka waktu pembayaran dan jumlah angsuran.

6) Ijarah, perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa yang
membolehkan penyewa untuk memanfaatkan barang tersebut dengan
membayar sewa sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak.

7) Ta’jri, sama seperti ijarah, namun setelah berakhir masa sewa, pemilik
barang menjual barang tersebut kepada penyewa dengan harga yang
disetujui kedua belah pihak.

8) Sharf, kegiatan jual beli suatu mata uang dengan mata uang lainnya.
9) Al Qarol ul Hasan, perjanjian pinjam meminjam uang untuk membantu

menerima pinjaman.
10) Al Bai’al Dayan, perjanjian jual beli secara diskonto atas piutang tagihan

yang berasal dari jual beli barang dan jasa.
11) Kafalah, jaminan yang diberikan kepada suatu pihak lain, di mana pihak

pemberi jaminan bertanggung jawab atas pembayaran kembali suatu utang.
12) Rahan, menjadikan barang-barang berharga sebagai agunan untuk

menjamin dipenuhinya suatu kewajiban.
13) Hiwalah, pengalihan kewajiban dari suatu pihak yang mempunyai

kewajiban kepada pihak lain.
14) Wakalah, perjanjian pemberian kuasa kepada pihak lain untuk mewakilinya

dalam melaksanakan suatu tugas atas nama pemberi kuasa.
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3. Peran Bank Sentral dan Bank Umum
a. Peran Bank Sentral

Bank sentral merupakan institusi keuangan yang didirikan
dan diberi tugas untuk mengawasi dan mengatur kegiatan institusi
keuangan lain dalam sistem finansial. Bank sentral mempunyai
peran yang sangat penting bagi suatu negara.
Berikut ini beberapa peran bank sentral bagi pemerintah.
1) Sebagai bank sirkulasi

Bank Indonesia mempunyai hak tunggal untuk mencetak dan
mengedarkan uang kertas dan uang logam, yang merupakan alat
pembayaran yang sah di wilayah Republik Indonesia.
2) Bank Indonesia sebagai bank sentral yang memiliki wewenang,

antara lain:
a) menetapkan peraturan, memberikan, dan membuat izin atas ke-

lembagaan dan kegiatan usaha perbankan, melaksanakan pengawas-
an serta mengenakan sanksi bila dipandang perlu terhadap bank-
bank umum;

Apakah dapat dibenar-
kan bahwa secara umum
bank memutar uang milik
orang lain yang dititip-
kan pada bank untuk
mencari untung sendiri?
Berikan pendapatmu!

Untuk produk-produk yang dipasarkan bank syariah pada umumnya sama
dengan jenis produk bank konvensional. Jenis produk yang dipakai oleh bank
syariah berupa giro, tabungan, deposito berjangka, dan penerimaan dana lainnya.
Perkembangan bank syariah di Indonesia cukup menggembirakan. Selain
menggembirakan Bank Muamalat Indonesia (BMI), bank syariah milik
pemerintah juga didirikan, seperti Bank Syariah Mandiri (BSM). Sekarang ini
telah banyak didirikan bank syariah sebagai cabang dari bank konvensional,
seperti Bank BNI, IFI, dan BPD.

d. Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Kegiatan BPR jauh lebih sempit di-
bandingkan dengan kegiatan bank umum. Berikut ini usaha-
usaha yang dilakukan BPR.
1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan berupa deposito dan tabungan.
2) Memberikan kredit kepada masyarakat.
3) Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan

prinsip bagi hasil.
Dalam BPR, terdapat beberapa usaha yang tidak boleh

dilakukan oleh BPR, antara lain:
1) menerima simpanan berupa giro,
2) melakukan penyertaan modal, dan
3) melakukan usaha perasuransian.

Sumber: Dokumen penerbit
Gambar 10.13 
Bank Perkreditan Rakyat melakukan
kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah.
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b) mengatur lalu lintas pembayaran giral dan kliring
antarbank;

c) menetapkan tingkat dan struktur bunga diskonto;
d) menetapkan pembatasan kuantitatif dan kualitatif atas

pemberian kredit oleh perbankan; dan
e) memberikan bantuan kredit likuiditas kepada bank-

bank umum.
3) Bank Indonesia bertindak sebagai pemegang kas negara.
4) Dalam kaitannya dengan dunia internasional, Bank Indo-

nesia melaksanakan kebijakan tukar rupiah, mengawasi,
dan mengoordinasi pembayaran internasional, mengelola
cadangan devisa, dan memelihara keseimbangan neraca
pembayaran.

b. Peran Bank Umum
Sama halnya dengan bank sentral, bank umum juga memiliki

beberapa peran bagi suatu negara. Berikut ini peran bank umum.
1) Menyediakan Berbagai Jasa Perbankan

Bank umum sebagai penyedia jasa, baik di bidang yang
ada kaitannya dengan keuangan maupun yang tidak berkaitan
dengan keuangan. Jasa yang diberikan bank seperti pengiriman
uang dari satu tempat ke tempat lain, pembukaan letter of
credit, jual beli dan pelayanan cek perjalanan, kartu kredit, ATM,
dan sebagainya.

C. Kebijakan Moneter
Kebijakan pemerintah di bidang keuangan adalah kebijakan moneter.

Kebijakan moneter adalah kebijakan pemerintah untuk menjaga nilai rupiah
dengan cara mengendalikan jumlah uang yang beredar. Kebijakan moneter
dapat dibedakan menjadi dua (dua) bentuk, yaitu kebijakan moneter kuantitatif
dan kebijakan moneter kualitatif.

Sumber: Jawa Pos, 25 Juli 2006
Gambar 10.14 
Bank Indonesia bertindak penuh
sebagai pemegang kas negara.

2) Sebagai Jantungnya Perekonomian
Bank umum diibaratkan sebagai jantungnya perekonomian negara. Uang

mengalir ke dalam bank, kemudian oleh bank diedarkan kembali ke dalam
sistem perekonomian agar proses perekonomian tetap berjalan. Proses ini
berlangsung secara terus menerus. Dengan demikian, sistem perbankan suatu
negara penting bagi perekonomian negara.
3) Melaksanakan Kebijakan Moneter

Bank umum berperan pula sebagai wahana untuk mengefektifkan
kebijaksanaan pemerintah melalui pengendalian jumlah uang yang beredar.
Cara bank umum mengefektifkan kebijakan moneter yaitu dengan
menjalankan kebijaksanaan bank sentral.
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1. Kebijakan Moneter Kuantitatif
Kebijakan moneter kuantitatif yaitu langkah-langkah bank sentral yang

tujuan utamanya untuk memengaruhi jumlah penawaran uang dan suku bunga
dalam perekonomian. Kebijakan ini dibedakan dalam tiga bentuk kebijakan
yaitu operasi pasar terbuka, politik diskonto, dan mengubah tingkat cadangan
minimum.

a. Kebijakan Operasi Pasar Terbuka
Kebijakan ini merupakan kebijakan pemerintah untuk

memengaruhi jumlah uang yang beredar dengan cara membeli
atau menjual surat-surat berharga milik pemerintah. Pada saat
perekonomian mengalami inflasi, maka pemerintah akan menjual
surat-surat berharga milik pemerintah ke masyarakat. Hal ini
akan menarik uang yang beredar di masyarakat masuk ke kas
negara, sehingga inflasi dapat teratasi. Begitu sebaliknya jika
uang yang beredar sedikit, maka pemerintah akan membeli
surat-surat berharga tersebut, sehingga uang kas negara akan
keluar dan jumlah uang yang beredar akan bertambah.

Agar operasi pasar terbuka dapat berjalan dengan efektif,
maka harus memenuhi dua persyaratan, yaitu:
1) bank-bank perdagangan tidak memiliki kelebihan cadangan,

dan
2) dalam perekonomian tersedia cukup banyak surat-surat berharga yang

dapat diperjualbelikan.

b. Kebijakan Diskonto
Kebijakan diskonto merupakan suatu

kebijakan untuk memengaruhi jumlah uang
dan kredit dengan menaikkan atau me-
nurunkan tingkat bunga. Jika pemerintah
menginginkan jumlah uang yang beredar di
masyarakat sedikit, maka pemerintah dapat
menaikkan suku bunga. Tingkat suku bunga
tinggi akan menjadikan masyarakat banyak
untuk menabung di bank. Jika banyak yang
menabung berarti banyak jumlah uang
beredar di masyarakat masuk ke kas negara.
Dengan demikian hal itu akan mengurangi
peredaran uang yang ada di masyarakat. Sebaliknya jika pemerintah
mengharapkan jumlah uang yang beredar di masyarakat banyak, maka
pemerintah dapat menurunkan tingkat suku bunga. Dengan tingkat suku
bunga rendah menyebabkan masyarakat banyak yang melakukan pinjaman
atau mengajukan kredit, sehingga jumlah uang yang beredar di masyarakat
semakin banyak.

Surat-surat berharga
yang dikeluarkan oleh
pemerintah dalam
operasi pasar terbuka
terdiri atas: kertas
perbendaharaan
negara, obligasi
negara, sertifikat Bank
Indonesia dan surat
berharga pasar uang.

Sumber: Kompas, 5 Agustus 2006
Gambar 10.15 
Dengan rendahnya tingkat suku bunga bank, menye-
babkan masyarakat banyak yang mengajukan kredit.
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c. Kebijakan Mengubah Cadangan Minimum
Kebijakan ini merupakan suatu kebijakan dengan menetapkan jumlah

minimum yang harus ada pada bank. Misalnya bank pemerintah mempunyai
uang Rp100.000.000,00. Pemerintah telah menetapkan cadangan minimum
20%, maka uang yang boleh diedarkan oleh bank tersebut maksimum
Rp80.000.000,00 ((100% – 20%)  Rp100.000.000,00. Sehingga cadangan
yang harus ada minimum Rp20.000.000,00 dan ini merupakan persediaan
bersih pada bank tersebut.

2. Kebijakan Moneter Kualitatif
Kebijakan moneter secara kualitatif dibedakan dalam dua macam, yaitu

pengawasan pinjaman secara terpilih dan persuasi moral.

a. Kebijakan Kredit Subjektif

Jika terjadi inflasi dan
deflasi bagaimana
kebijakan diskonto
pemerintah dalam
mengatasi kondisi
tersebut?

Tujuan utama dari kebijakan kredit subjektif
adalah untuk memastikan bahwa bank-bank yang
memberikan pinjaman dan melakukan investasi
yang sesuai dengan harapan pemerintah. Dalam
kebijakan ini, penawaran yang dilakukan bukan
untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar,
tetapi pengawasan dalam hal bentuk peminjaman
dan investasi keuangan.

Contoh langkah-langkah bank sentral untuk
mengendalikan pinjaman bank, yaitu:
1) menggalakkan pemberian pinjaman kepada

pedagang-pedagang kecil,
2) memberikan syarat-syarat yang lebih ringan

untuk pinjaman kepada pedagang kecil dan
industri rumah tangga.

b. Persuasi Moral

Sumber: Kompas, 14 Juli 2006
Gambar 10.16 
Salah satu kebijakan moneter kualitatif perbankan
adalah dengan memberikan modal pinjaman kepada
pedagang kecil dengan syarat yang lebih ringan.

Kebijakan ini merupakan kebijakan bank sentral untuk
mengadakan pertemuan langsung dengan bank-bank guna
meminta bank melakukan langkah-langkah tertentu. Dengan
melalui persuasi moral, bank sentral dapat meminta bank umum
untuk mengurangi atau menambah keseluruhan pinjaman,
mengurangi atau menambah pinjaman kepada sektor tertentu,
atau membuat perubahan-perubahan atas suku bunga yang
mereka tetapkan atau pinjaman yang mereka berikan.
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Ruang Gerak Bank Kian Diperlonggar
Untuk mengembalikan fungsi perbankan sebagai lembaga intermediasi,

Bank Indonesia (BI) mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober 2006.
Kebijakan tersebut bertujuan meningkatkan peran perbankan dalam
pembiayaan pembangunan, serta mendorong penguatan industri perbankan
melalui konsolidasi sesuai koridor Arsitektur Perbankan Indonesia (API).

“Paket kebijaksanaan ini membuka ruang gerak perbankan dalam
menyalurkan kredit dengan tetap memerhatikan aspek kehati-hatian, serta
mendorong tercapainya konsolidasi perbankan pada 2010,” ungkap
Gubernur BI Burhanuddin Abdullah kemarin. Paket Kebijakan Perbankan
Oktober 2006 terdiri atas 14 Peraturan Bank Indonesia (PBI) yang mengatur
bank umum konvensional, bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha
syariah, BPR, dan BPR syariah. Aturan-aturan tersebut secara umum diharap-
kan mampu mendorong fungsi intermediasi perbankan yang belum optimal.

Contohnya, menyangkut relaksasi ketentuan BMPK, diharapkan
menjawab perhatian berbagai pihak. “Dengan relaksasi kebijakan itu,
saatnya industri perbankan mengoptimalkan fungsinya dalam menyalurkan
pembiayaan kepada sektor riil,” tambah Burhan.

Lalu, kebijakan untuk menciptakan industri perbankan nasional yang
sehat dan kuat sesuai visi API dituangkan dalam 3 PBI, yakni mengenai
Single Presence Policy (SPP), insentif kepada bank-bank yang melakukan
merger, serta penyempurnaan good corporate governance (GCG).

Terkait kebijakan SPP, ditetapkan bahwa penyesuaian struktur
kepemilikan wajib dilaksanakan paling lambat akhir Desember 2010.
Perpanjangan waktu diberikan apabila menurut penilaian BI, pemegang
saham pengendali (PSP) dan bank-bank yang dikendalikan menghadapi
kompleksitas permasalahan yang tinggi.

“Ini terutama untuk bank-bank milik pemerintahan (BUMN). Kami
tidak menetapkan berapa jangka waktu perpanjangan tersebut. Sebab,
tergantung kompleksitas yang dihadapi,” ujar Deputi Gubernur Senior BI
Miranda Goeltom. Miranda mengakui, BI mamahami terdapat kesulitan-
kesulitan menyangkut rencana konsolidasi bank-bank BUMN.

Direktur Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI Muliaman
Hadad menambahkan bahwa regulasi yang ada masih membuka peluang
bagi investor asing yang akan membeli bank lokal. Namun, pada 2010
bank-bank milik asing diharapkan sudah menjadi satu kesatuan. “Saat ini
masih diperbolehkan, yang jelas pada 2010 kami mengharapkan bank-bank
tersebut sudah menjadi satu kesatuan,” paparnya.
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uang
permintaan uang
penawaran uang
bank sentral
bank umum
kebijakan moneter

1. Uang adalah benda yang disepakati oleh masyarakat luas sebagai
alat perantara untuk mengadakan pertukaran atau perdagangan.

2. Fungsi asli uang adalah sebagai alat tukar dan sebagai satuan hitung.
3. Fungsi turunan uang adalah sebagai alat pembayaran, penunjuk

harga, alat pembayaran utang, dan sebagai alat penimbun kekayaan.
4. Jenis-jenis uang dapat dikelompokkan berdasarkan bahan pem-

buatnya, nilainya, lembaga yang menerbitkan, dan berdasarkan
kawasannya.

5. Teori nilai uang, terdiri atas teori kuantitas, teori kuantitatif, teori
pendapatan, dan cash and balance equation theory.

Untuk insentif merger, PBI yang dikeluarkan merupakan bagian dari
komitmen BI pada Paket Kebijakan Sektor Keuangan (PKSK). Khususnya
program perbaikan institusi dan struktur pasar yang harus diselesaikan
pada Oktober 2006. Berbagai kemudahan diberikan bagi bank-bank yang
akan melakukan merger.

Antara lain, pemberian izin menjadi bank devisa, kelonggaran
sementara atas kewajiban pemenuhan Giro Wajib Minimum (GWM) ru-
piah, dan perpanjangan jangka waktu penyelesaian pelampauan BMPK
yang timbul sebagai akibat merger atau konsolidasi. Lantas kemudahan
dalam pemberian izin pembukaan kantor cabang bank, serta penggantian
sebagian biaya konsultan pelaksanaan due diligence.

Sumber: Jawa Pos, 6 Oktober 2006

Berdasarkan artikel di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
Cermatilah Paket Kebijakan Oktober 2006 yang dilakukan BI. Menurut
kalian, apa tujuan Bank Indonesia menetapkan kebijakan tersebut?
Setujukah kalian dengan langkah-langkah yang dilakukan BI dalam
kebijakannya itu untuk mengatur ruang gerak bank umum, BPR, dan
bank syari’ah? Jelaskan pendapat kalian!
Bagaimana pendapat kalian tentang pengaruh kebijakan yang
ditetapkan BI bagi dunia perbankan Indonesia?
Coba jelaskan secara sekilas isi Paket Kebijakan Oktober 2006!
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A. Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Berikut ini yang bukan termasuk syarat-syarat uang adalah ....

a. tahan lama
b. nilainya mengalami perubahan dari waktu ke waktu
c. mudah disimpan tanpa mengurangi nilainya
d. terdiri atas berbagai nilai nominal
e. mudah dibawa-bawa

2. Di bawah ini fungsi turunan dari uang, kecuali....
a. alat pembayaran
b. alat pembayaran utang
c. sebagai penunjuk harga
d. sebagai alat tukar
e. sebagai alat penimbun kekayaan

3. Uang yang nilai intrinsiknya sama dengan nilai nominalnya disebut nilai uang ....
a. kartal
b. logam
c. kertas
d. representatif full bodied money
e. full bodied money

6. Permintaan uang adalah jumlah uang yang diinginkan setiap orang
untuk melakukan transaksi.

7. Penawaran uang dalam arti sempit merupakan uang kartal dan uang
giral, sedangkan penawaran uang dalam arti luas adalah uang kartal,
uang giral, dan uang kuasi.

8. Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dana
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyarakat.

9. Jenis-jenis bank berdasarkan fungsinya terdiri atas bank sentral, bank
umum, bank syariah, dan bank perkreditan rakyat.

10. Peran bank sentral antara lain sebagai bank sirkulasi dan melaksanakan
kebijakan nilai tukar rupiah, mengawasi, dan mengoordinasi
pembayaran internasional, mengelola cadangan devisa, dan
memelihara keseimbangan neraca pembayaran.

11. Peran bank umum antara lain menyediakan berbagai jasa perbankan,
sebagai jantungnya perekonomian, dan melaksanakan kebijakan
moneter.

12. Kebijakan moneter dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu
kebijakan moneter kuantitatif dan kebijakan moneter kualitatif.
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4. Teori yang menyatakan bahwa perubahan nilai uang disebabkan oleh perubahan
jumlah uang beredar, adalah ....
a. persediaan kas
b. cash and balance equation theory
c. teori kuantitas
d. teori kualitatif
e. teori pendapatan

5. Teori pendapatan dikemukakan oleh ....
a. Alfred Marshall
b. J.M. Keynes
c. Irving Fisher
d. D.H. Robertson
e. David Ricardo

6. Pak Ahmad menabung di bank untuk digunakan membiayai anaknya pada saat
kuliah nanti. Tindakan yang dilakukan Pak Ahmad termasuk memegang uang
dengan motif ....
a. transaksi d. kuantitas
b. berjaga-jaga e. kualitatif
c. spekulasi

7. Kurva permintaan uang memiliki kemiringan ....
a. negatif
b. positif
c. lurus
d. nol
e. negatif dan positif

8. Kurva permintaan uang akan bergeser ke kiri jika ....
a. pendapatan nasional turun
b. pendapatan nasional naik
c. pendapatan nasional konstan
d. suku bunga naik
e. jumlah uang yang ditawarkan meningkat

9. Dalam kurva penawaran uang, jumlah uang yang beredar ditentukan ....
a. swasta d. gubernur
b. bank swasta e. presiden
c. bank sentral

10. Usaha yang tidak boleh dilakukan oleh BPR adalah ....
a. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
b. memberikan kredit kepada masyarakat
c. menyediakan pembiayaan bagi nasabah
d. melakukan penyertaan modal
e. memberikan pinjaman pada masyarakat
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11. Berikut ini yang bukan peran bank sentral adalah ....
a. Bank Indonesia sebagai bank sirkulasi
b. Bank Indonesia sebagai bank sentral
c. Bank Indonesia sebagai penghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan
d. Bank Indonesia melaksanakan kebijakan nilai tukar rupiah
e. Bank Indonesia bertindak sebagai pemegang kas negara

12. Kebijakan pemerintah di bidang keuangan adalah ....
a. politik dumping
b. politik diskonto
c. kebijakan operasi pasar terbuka
d. kebijakan moneter
e. kebijakan fiskal

13. Cara pemerintah dalam memengaruhi jumlah uang yang beredar dengan membeli
atau menjual surat-surat berharga merupakan kebijakan ....
a. operasi pasar terbuka
b. diskonto
c. moneter kuantitas
d. cadangan minimum
e. persuasi moral

14. Berikut ini yang bukan termasuk bank asing nasional adalah ....
a. Bank Mega
b. Bank Permata
c. Bank Lippo
d. Bank BCA
e. Bank BNI’46

15. Tujuan bank untuk jangka panjang adalah ....
a. mengawasi kestabilan uang
b. menyusun strategi dalam melakukan investasi
c. memperoleh keuntungan
d. memenuhi cadangan minimum
e. memberikan pelayanan yaang baik kepada pelanggan

B. Jawablah dengan singkat dan benar!

1. Jelaskan fungsi turunan uang!
2. Apakah yang dimaksud taken money?
3. Jelaskan mengenai kurva permintaan uang, kemudian terjemahkan dengan gambar!
4. Jelaskan peran bank umum!
5. Mengapa pada saat inflasi, pemerintah menjual surat-surat berharga pada

masyarakat?
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A. Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Permasalahan berikut muncul akibat adanya tingkat pengangguran yang tinggi

kecuali ....
a. tingkat pendapatan masyarakat yang berkurang
b. menimbulkan masalah sosial di masyarakat
c. berkurangnya tingkat kemakmuran
d. kiriminalitas meningkat
e. kemakmuran masyarakat tercapai

2. Permasalahan ekonomi yang dihadapi pemerintah adalah ....
a. masalah pengangguran dan inflasi
b. ketidakadilan dalam pembagian subsidi
c. tindak kejahatan yang meningkat
c. tuntutan kaum buruh akan kenaikan UMR
d. banyaknya daerah yang terbelakang

3. Agar rakyat Indonesia dapat membangun, maka dibutuhkan keadaan negara
yang aman dan stabil. Hal ini merupakan ....
a. kebutuhan rohani d. kebutuhan masa depan
b. kebutuhan saat ini (sekarang) e. kebutuhan jasmani
c. kebutuhan sekunder

4. Berdasarkan subjek penggunaannya, kebutuhan terdiri atas ....
a. kebutuhan primer dan sekunder
b. kebutuhan rohani dan jasmani
c. kebutuhan individu dan kebutuhan sosial
d. kebutuhan masa kini dan masa depan
e. kebutuhan individu dan tersier

5. Kelangkaan suatu barang dapat terjadi karena ....
a. adanya jumlah permintaan yang lebih banyak dari tersedianya barang tersebut
b. adanya larangan beredarnya barang tersebut
c. produsen hanya mau menjual dengan harga yang tinggi
d. konsumen sangat membutuhkan barang tersebut
e. pemerintah mengeluarkan suatu kebijakan tertentu

6. Ciri dari sistem perekonomian komando adalah ....
a. perekonomian disusun sebagai usaha bersama
b. adanya jurang yang lebar antara si kaya dan si miskin
c. pemerintah hanya melakukan kegiatan ekonomi yang menguasai hajat hidup

orang banyak
d. pemerintah menetapkan peraturan untuk mengatur dan mengawasi kegiatan

ekonomi yang dijalankan pihak swasta
e. produksi, konsumsi, dan distribusi seluruhnya diatur dan dikuasai oleh

pemerintah
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7. Di bawah ini yang tidak termasuk kebutuhan rohani adalah ....
a. nonton film di bioskop d. membaca buku cerita
b. lari pagi bersama teman e. perhatian dari orang tua
c. pergi berekreasi

8. Penentuan penggunaan teknologi yang modern atau sederhana merupakan
masalah ekonomi, yaitu ....
a. untuk siapa barang dan jasa itu diproduksi?
b. bagaimana cara memproduksi barang dan jasa?
c. mengapa barang dan jasa itu diproduksi?
d. barang dan jasa apa yang akan diproduksi?
e. berapa jumlah barang dan jasa yang akan diproduksi?

9. Indonesia menganut sistem perekonomian ....
a. perencanaan pusat d. komando
b. liberal e. Pancasila
c. campuran

10. Adanya penetapan kebijakan fiskal dan moneter dalam perekonomian suatu
negara menandakan bahwa negara tersebut menganut sistem perekonomian ....
a. perencanaan pusat d. komando
b. liberal e. Pancasila
c. campuran

11. Karena untuk mendapatkan kayu di hutan harus mengeluarkan waktu, tenaga,
dan biaya, maka kayu merupakan ....
a. benda produksi d. benda bebas
b. benda ekonomi e. benda utiliti
c. benda konsumsi

12. Menjenguk teman yang sakit termasuk ....
a. kebutuhan sekunder d. kebutuhan individu
b. kebutuhan tersier e. kebutuhan primer
c. kebutuhan sosial

13. Kegiatan utama yang dilakukan oleh rumah tangga perusahaan adalah ....
a. menghasilkan barang dan jasa untuk diri sendiri
b. menghasilkan barang dan jasa untuk konsumen dengan harga yang rendah
c. menghasilkan barang dan jasa untuk konsumen dengan laba yang diinginkan
d. menghasilkan barang dan jasa untuk layanan sosial
e. menghasilkan barang dan jasa untuk dibagikan

14. Contoh perilaku produsen yang dilakukan oleh rumah tangga konsumen
adalah ....
a. peternak ayam yang menghasilkan telur untuk para pelanggan
b. nelayan yang menangkap ikan untuk dimakan sebagai lauk bagi diri dan

keluarga
c. petani yang menghasilkan padi untuk dijual
d. pemerintah yang membuat jalan raya
e. penjahit yang menghasilkan pakaian untuk para pemesan
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15. Yang berperan sebagai produsen yang menghasilkan barang jasa publik dan jasa
kolektif adalah ....
a. rumah tangga konsumen d. pemerintah
b. rumah tangga perusahaan e. pihak luar negeri
c. badan usaha

16. Mengombinasikan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang produksi
dan barang konsumsi merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh ....
a. rumah tangga konsumen d. konsumen
b. rumah tangga perusahaan e. pihak luar negeri
c. pemerintah

17. Keadaan masa depan seseorang akan memengaruhi perilaku dalam berkonsumsi
berikut ini, kecuali ....
a. ada-tidaknya kenaikan gaji di masa depan
b. keadaan politik dan ekonomi yang akan datang
c. kebijakan ekonomi yang akan dijalankan oleh pemerintah
d. tingkat pendidikan yang tinggi
e. ketersediaan barang dan jasa

18. Menjadi konsumen yang baik harus ....
a. rajin menabung
b. sering berkonsumsi
c. mengikuti perkembangan hasil produksi
d. pengeluaran melebihi pendapatan
e. berperilaku pelit pada setiap kegiatan dan pada siapa pun

19. Sirkulasi aliran pendapatan di antara sektor perusahaan dan sektor rumah tangga
konsumen menggambarkan tentang ....
a. aliran uang di antara kedua sektor
b. aliran faktor-faktor produksi dan pendapatan di antara kedua sektor tersebut
c. aliran faktor produksi, pendapatan, barang dan jasa serta pengeluaran

konsumsi di antara kedua sektor tersebut
d. aliran faktor produksi dari sektor rumah tangga konsumen ke sektor

perusahaan dan aliran barang dan jasa dari perusahaan ke sektor rumah
tangga konsumen

e. aliran pendapatan dari sektor rumah tangga konsumen ke sektor rumah
tangga perusahaan

20. Jika suatu benda berada di tangan mereka yang kaya dan mereka yang miskin,
maka guna atau nilai dari benda tersebut akan berbeda. Hal ini sesuai dengan ....
a. guna menurut bentuknya d. guna menurut dayanya
b. guna menurut pemiliknya e. guna menurut waktunya
c. guna menurut tempatnya

21. Kelompok yang mengonsumsi barang untuk memenuhi kebutuhan dan menikmati
daya guna yang maksimal adalah ....
a. rumah tangga konsumen d. rumah tangga produksi
b. rumah tangga perusahaan e. pihak luar negeri
c. pemerintah
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22. Dissaving terjadi apabila ....
a. pendapatan lebih besar dari pengeluaran
b. pendapatan lebih kecil dari pengeluaran
c. pendapatan tetap
d. pendapatan sama dengan pengeluaran
e. tidak ada pengeluaran

23. Di bawah ini yang bukan termasuk faktor-faktor yang memengaruhi permintaan
adalah ....
a. biaya produksi d. selera masyarakat
b. kebijakan pemerintah e. pendapatan masyarakat
c. perkiraan keadaan masa depan

24. Kalau harga gas mengalami kenaikan, maka permintaan akan minyak tanah
akan meningkat. Hal ini disebabkan karena antara gas dan minyak tanah
merupakan ....
a. barang pelengkap d. barang normal
b. barang inferior e. barang komplementer
c. barang substitusi

25. Berikut ini termasuk contoh barang pelengkap adalah ....
a. jagung dan beras
b. bahan bakar dan kendaraan bermotor
c. gula pasir dan gula aren
d. pensil dan bolpoin
e. baju dan buku tulis

26. Hukum permintaan dan hukum penawaran dapat berlaku pada kondisi ....
a. ceteris paribus
b. adanya barang pengganti
c. politik dan ekonomi stabil
d. biaya produksi tinggi
e. adanya penggunaan teknologi yang modern

27. Barang normal adalah ....
a. barang yang mengalami kenaikan dalam permintaan sebagai akibat adanya

perubahan selera konsumen
b. barang yang mengalami kenaikan karena adanya pertambahan pendapatan
c. barang yang mengalami kenaikan karena adanya penurunan harga barang

pengganti
d. barang yang dibeli apabila kebutuhan pokok sudah terpenuhi
e. barang yang mengalami kenaikan berangsur-angsur

28. Permintaan terhadap suatu barang akan menurun, jika ....
a. harga barang yang melengkapinya mengalami penurunan
b. harga barang substitusi menurun
c. pendapatan masyarakat tetap
d. harga barang tersebut mengalami kenaikan
e. harga barang penggantinya mengalami penurunan
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29. Kelebihan penawaran akan mendorong ....
a. para produsen menambah hasil produksi
b. para produsen mengurangi hasil produksi
c. para produsen menaikkan penawaran
d. para produsen menurunkan harga barang
e. para produsen menaikkan harga barang

30. Hukum penawaran menyebutkan bahwa ....
a. semakin tinggi tingkat harga yang berlaku semakin besar pula jumlah barang

yang ditawarkan
b. kalau pendapatan seseorang naik, jumlah yang ditawarkan juga naik
c. jumlah barang yang ditawarkan bertambah besar apabila harga barang

tersebut lebih rendah
d. jumlah barang yang ditawarkan akan bertambah apabila konsumen bertambah
e. jumlah barang yang ditawarkan akan berkurang sebanding dengan perubahan

harga

31. Pada perekonomian yang tertutup permintaan pada pasar produk dapat berasal
dari ....
a. rumah tangga konsumen d. pemerintah
b. masyarakat umum e. pihak luar negeri
c. rumah tangga perusahaan

32. Barang-barang yang dapat saling menggantikan fungsinya satu sama lainnya
disebut ....
a. barang normal d. barang substitusi
b. barang mewah e. barang pelengkap
c. barang komplementer

33. Berikut ini adalah faktor-faktor yang memengaruhi penentuan tingkat upah dalam
setiap pasar faktor produksi, kecuali ....
a. perbedaan corak pekerjaan d. perbedaan keahlian
b. perbedaan kemampuan e. perbedaan pendidikan
c. perbedaan usia

34. Penanaman uang ke saham atau surat berharga lain yang dilakukan oleh
masyarakat menurut Keynes termasuk jenis permintaan uang dengan motivasi
untuk ....
a. transaksi d. alat pembayaran
b. berjaga-jaga e. investasi
c. spekulasi

35. Permintaan tenaga kerja oleh pemerintah melalui seleksi CPNS merupakan salah
satu kegiatan ekonomi pemerintah sebagai ....
a. produsen d. pengendali
b. konsumen e. pembuat kebijakan
c. pengatur
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36. Berikut ini yang tidak termasuk contoh badan-badan usaha milik negara adalah ....
a. PT Dirgantara Indonesia d. PT PUSRI
b. PT Petrokimia Gresik e. industri semen Cibinong
c. PT Indofood

37. Suatu sistem perekonomian yang menghendaki adanya kebebasan tiap individu
untuk melakukan segala kegiatan ekonomi tanpa ada campur tangan pemerintah
disebut ....
a. sistem ekonomi tradisional d. sistem ekonomi campuran
b. sistem ekonomi pasar e. sistem ekonomi perencanaan pusat
c. sistem demokrasi ekonomi

38. Berikut ini adalah badan-badan pemerintah yang bertugas untuk mengatur
kegiatan ekonomi, kecuali ....
a. bank sentral d. departemen penanaman modal
b. parlemen e. badan penanaman modal
c. Mahkamah Agung

39. Kegiatan ekonomi pada sistem ekonomi tradisional bertumpu pada sektor ....
a. industri d. jasa
b. perdagangan e. pariwisata
c. agraris

40. Kebutuhan obat untuk orang sakit, dilihat dari waktu pemenuhannya termasuk
kebutuhan ....
a. kebutuhan akan datang d. kebutuhan yang tidak terduga
b. kebutuhan sekarang e. kebutuhan sepanjang waktu
c. kebutuhan jasmani

B. Jawablah dengan singkat dan benar!

1. Bagaimana sistem perekonomian liberal dalam mengatasi permasalahan pokok
ekonomi?

2. Jelaskan yang dimaksud pemenuhan kebutuhan primer secara layak dan
berkualitas!

3. Jelaskan sistem perekonomian yang ada di Indonesia!

4. Siapa saja pelaku ekonomi yang dapat berperan sebagai produsen dalam kegiatan
ekonomi? Bagaimana peran mereka sebagai produsen?

5. Bagaimana perilaku konsumen yang baik dalam berkonsumsi?

6. Apa yang dimaksud aliran pendapatan? Jelaskan gambarnya!

7. Apa saja permasalahan-permasalahan ekonomi yang muncul sebagai akibat
adanya laju pertumbuhan penduduk yang cepat?

8. Jelaskan tiga faktor penyebab perbedaan suku bunga!

9. Jelaskan pengaruh tingkat inflasi terhadap suku bunga bagi pemilik modal!
10. Jelaskan beberapa sebab terjadinya pasar monopoli!
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A. Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Suatu kebijakan yang bertujuan untuk mempertinggi efisiensi kegiatan perusahaan-

perusahaan agar harga barang dapat lebih murah dengan kualitas yang baik
adalah ....
a. kebijakan moneter d. kebijakan fiskal
b. kebijakan segi penawaran e. kebijakan produksi
c. kebijakan segi permintaan

2. Ilmu ekonomi makro berhubungan dengan ....
a. kegiatan suatu pasar barang d. pertumbuhan pendapatan
b. tingkat output barang dan jasa e. perilaku konsumen
c. tingkat harga umum

3. Berikut ini yang bukan termasuk dalam kebijakan fiskal adalah  ....
a. menaikkan pengeluaran agregat
b. mengurangi pengeluaran agregat
c. mengurangi penerimaan pajak yang dipungut dari perusahaan
d. menaikkan penerimaan pajak
e. menaikkan tingkat suku bunga

4. Kalau terjadi inflasi, maka kebijakan di bidang moneter yang dijalankan oleh
pemerintah adalah ....
a. membeli surat-surat berharga d. menurunkan tingkat suku bunga
b. menjual surat-surat berharga e. meningkatkan jumlah uang
c. menaikkan tingkat suku bunga

5. Untuk mengurangi tingkat inflasi dalam perekonomian nasional, pemerintah
akan ....
a. menaikkan pengeluaran konsumsinya
b. menurunkan tingkat pajak pendapatan
c. menurunkan konsumsi masyarakat dengan jalan menaikkan tingkat pajak

pendapatan
d. menaikkan tingkat suku bunga
e. menurunkan tingkat suku bunga

6. Inflasi dan deflasi adalah keadaan ekonomi yang menyimpang dari penggunaan
faktor produksi penuh. Deflasi ditandai dengan adanya ....
a. harga barang turun rendah, sehingga pembeli berebut membelanjakan

uangnya
b. penawaran melebihi permintaan sehingga produsen berusaha menaikkan

terus produksinya
c. permintaan melebihi penawaran, sehingga dengan jumlah barang terbatas,

menarik harga menjadi lebih tinggi dari keseimbangan umum
d. kenaikan harga barang-barang dan jasa
e. nilai tukar uang terhadap barang rendah
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7. Tindakan-tindakan di bawah ini merupakan kebijakan moneter, kecuali ....
a. operasi pasar terbuka
b. pembebasan tingkat bunga
c. menaikkan jumlah uang yang beredar
d. penetapan persentase cadangan wajib minimum
e. penghapusan kredit likuiditas

8. Dalam menjalankan kebijakan fiskal, semua komponen di bawah ini merupakan
sumber anggaran pemerintah, kecuali ....
a. penanaman modal asing d. pinjaman-pinjaman dari luar negeri
b. penerimaan dari sektor pajak e. hibah dari negara lain
c. surplus anggaran tahun lalu

9. Permintaan uang yang dipengaruhi oleh pendapatan nasional adalah untuk ....
a. konsumsi d. spekulasi
b. transaksi e. investasi
c. berjaga-jaga

10. Di bawah ini yang termasuk permintaan uang untuk spekulasi adalah ....
a. pembayaran biaya pendidikan d. pembelian saham atau obligasi
b. pembayaran asuransi jiwa e. pembelian sepeda motor
c. pembelian tanah untuk investasi

11. Berikut ini teori kuantitas dari Irving Fisher dirumuskan dalam persamaan ....
a. MT = VP d. MV = MP
b. MV = PT e. MT = VT
c. MP = VT

12. Di bawah ini adalah bank milik negara, kecuali ....
a. BNI 46 d. BRI
b. Bank Niaga e. Bank Mandiri
c. Bank Indonesia

13. Bank Central Asia merupakan salah satu bank ....
a. milik koperasi d. swasta nasional
b. swasta asing e. umum milik negara
c. persero milik negara

14. Bank yang ditugasi oleh pemerintah untuk melaksanakan program pemerintah
untuk mengembangkan sektor ekonomi mikro adalah ....
a. Bank Perkreditan Rakyat d. Bank Pembangunan Daerah
b. bank sentral e. bank umum
c. bank syariah

15. Kewenangan dari bank umum adalah ....
a. menciptakan uang giral
b. mengeluarkan uang kartal dan giral
c. menciptakan uang kartal
d. menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter
e. menetapkan tingkat dan struktur bunga diskonto
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16. Kebijakan moneter pemerintah dapat dilakukan melalui hal-hal berikut ini....
a. penambahan jumlah uang yang beredar
b. penurunan tingkat bunga
c. penetapan persentase cadangan wajib minimun
d. pengawasan kredit dengan selektif
e. menaikkan penerimaan pajak

17. Pelaku investasi biasanya tidak mau menginvestasikan modalnya pada daerah
atau negara yang bergejolak. Hal ini berarti investasi dipengaruhi oleh ....
a peluang pasar
b. iklim usaha yang kondusif
c. keamanan dan stabilitas politik
d. ketersediaan faktor-faktor produksi
e. tingkat bunga

18. Menurut J.M Keynes ada tiga motif manusia menahan uang yaitu ...
a. motif spekulasi, konsumsi, dan motif akumulasi
b. motif hati-hati, investasi, dan motif konsumsi
c. motif transaksi, berjaga-jaga dan motif spekulasi
d. motif investasi, spekulasi dan motif konsumsi
e. motif hati-hati, berjaga-jaga dan motif konsumsi

19. Yang dimaksud jumlah uang yang beredar dalam suatu perekonomian tertentu
adalah ....
a. seluruh uang kartal dan uang giral yang ada di semua bank, baik bank sentral

maupun bank umum
b. seluruh uang kartal yang ada di semua bank sentral dan bank umum
c. seluruh uang kartal dan uang giral yang ada di masyarakat bukan bank
d. seluruh uang kartal dan uang giral yang ada di pemerintah
e. seluruh uang kartal dan uang giral yang ada di masyarakat

20. Dalam teori kuantitas uang, jika V naik dua kali lipat dari semula, maka
pengaruhnya terhadap jumlah uang yang beredar adalah ....
a. uang yang beredar akan naik menjadi dua kali lipat dari semula
b. uang yang beredar akan naik menjadi setengah dari semula
c. uang yang beredar akan tetap
d. uang yang beredar akan turun menjadi dua kali lipat dari semula
e. uang yang beredar akan turun setengah dari semula

21. Jika bank sentral menambah jumlah uang yang beredar, maka akan berakibat ....
a. kurva penawaran uang bergesar ke kanan
b. kurva permintaan uang bergeser ke kanan
c. kurva penawaran uang bergeser ke kiri
d. tingkat bunga akan turun kalau permintaan uang tidak berubah
e. tingkat bunga akan naik kalau permintaan uang tidak berubah

22. Apabila pengeluaran investasi dalam negeri meningkat, maka pendapatan nasional
akhirnya akan ....
a. meningkat d. tetap
b. menurun e. stabil
c. berubah
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23. Distribusi pendapatan dilakukan dengan ....
a. mengenakan pajak yang tinggi bagi si kaya untuk disubsidikan kepada si

miskin
b. menaikkan tingkat pajak pada barang-barang produksi
c. menurunkan tingkat pajak agar pembeli tertarik untuk membeli barang-barang

produk
d. menetapkan besarnya subsidi minyak
e. menarik subsidi harga bahan bakar

24. Bank umum terdiri atas ....
a. bank milik koperasi d. bank sentral
b. bank swasta asing e. bank perkreditan rakyat
c. bank pembangunan daerah

25. Kegiatan operasional yang boleh dilakukan oleh BPR adalah ....
a. melakukan penyertaan modal dan usaha asuransi
b. melakukan kegiatan dalam lalu lintas pembayaran
c. menetapkan cadangan wajib minimum
d. menyelenggarakan giro
e. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito tabungan

26. Simpanan pada bank yang sewaktu-waktu dapat diambil dengan menggunakan
cek adalah ....
a. tabungan d. bilyet
b. deposit berjangka e. inkaso
c. giro

27. Dalam perhitungan pendapatan nasional Indonesia, perbedaan antara Produk
Nasional Bruto dengan Produk Domestik Bruto adalah ....
a. pajak tidak langsung
b. penyusutan
c. pendapatan netto terhadap luar negeri dan dari faktor produksi
d. laba perusahaan yang tidak dibagi
e. pajak langsung

28. Apabila kegiatan ekonomi atas penggunaan kapasitas faktor produksi penuh,
maka pendapatan nasional dapat diturunkan melalui ....
a. pemerintah menaikkan pajak pandapatan
b. pemerintah menaikkan pengeluarannya untuk pembelian barang dan jasa di

dalam negeri
c. menurunkan tingkat bunga pinjaman untuk investasi
d. menaikkan tingkat bunga pinjaman
e. menurunkan impor barang-barang konsumsi

29. Di antara kebijakan-kebijakan di bawah ini yang termasuk dalam kebijakan fiskal
adalah ....
a. menaikkan pajak
b. menaikkan kurs valuta asing terhadap rupiah
c. menaikkan bunga simpanan tabanas
d. membantu pengusaha kecil dengan menentukan bunga yang rendah
e. penetapan tingkat bunga diskonto
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30. Berikut ini yang dimaksud deflasi adalah ....
a menurunkan tingkat bunga
b. menurunkan nilai mata uang asing terhadap mata uang sendiri
c. menaikkan harga barang
d. menurunkan jumlah uang yang beredar
e. menurunkan harga barang

31. Apabila suatu negara memiliki PDB lebih besar daripada PNB berarti negara
tersebut dapat dicirikan berikut ini, kecuali ....
a. perekonomian negara tersebut belum maju
b. negara tersebut belum mampu menanamkan modal di negara lain
c. negara tersebut masih membutuhkan penanaman modal dari negara lain
d. negara tersebut termasuk kategori negara maju
e. investasi negara asing di dalam negara tersebut lebih besar daripada investasi

negara tersebut di negara lain
32. Di antara perubahan-perubahan di bawah ini yang dapat menaikkan kegiatan

ekonomi secara menyeluruh adalah ....
a. penurunan nilai ekspor
b. penurunan nilai investasi bruto dalam negeri
c. penurunan hasrat marjinal untuk menabung
d. penurunan pengeluaran pemerintah (tanpa kenaikan pengeluaran swasta)
e. penurunan nilai impor

33. Kegiatan dalam memanfaatkan atau menggunakan barang dan jasa disebut
kegiatan ....
a. produksi d. distribusi
b. konsumsi e. retribusi
c. investasi

34. Berikut ini faktor-faktor yang tidak memengaruhi besarnya tabungan, yaitu ....
a. pendapatan rumah tangga d. distribusi pendapatan
b. jumlah anggota keluarga e. kondisi perekonomian
c. tingkat bunga

35. Berikut ini adalah faktor-faktor ekonomi yang memengaruhi besarnya konsumsi
rumah tangga kecuali ....
a. pendapatan rumah tangga
b. kekayaan rumah tangga
c. tingkat bunga
d. banyaknya iklan di media massa
e. jumlah anggota keluarga

36. Berikut ini yang bukan termasuk dalam kategori investasi fisik adalah ....
a. persediaan barang d. pabrik
b. bangunan e. mesin-mesin
c. melanjutkan sekolah
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37. Jumlah penduduk yang besar serta kekayaan alam yang melimpah akan menarik
minat investor baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Hal tersebut berarti
investasi dipengaruhi oleh ....
a. tingkat bunga
b. ketersediaan faktor produksi
c. tingkat pengembalian yang diharapkan
d. stabilitas politik
e. peluang pasar

38. Kebijakan moneter pemerintah yang berupa kebijakan untuk memengaruhi jumlah
uang yang beredar dengan cara membeli atau menjual surat-surat berharga
milik pemerintah disebut kebijakan ....
a. mengubah cadangan minimum
b. diskonto
c. operasi pasar
d. moneter kualitatif
e. fiskal

39. Berikut ini yang bukan termasuk fungsi pokok bank umum adalah ....
a. memberikan pinjaman (kredit)
b. menghimpun dana dari tabungan masyarakat
c. menetapkan tingkat bunga diskonto
d. menyediakan mekanisme pembayaran
e. menciptakan uang giral

40. Kegiatan jual beli mata uang dengan mata uang lainnya dalam prinsip bank
syariah disebut ....
a. sharf d. ijarah
b. mudharabah e. kafalah
c. musyarakah

B. Jawablah dengan singkat dan benar!
1. Apa yang dimaksud kebijakan fiskal?
2. Berilah penjelasan tentang ilmu ekonomi mikro dan ilmu ekonomi makro!
3. Jelaskan yang dimaksud permintaan uang untuk spekulasi!
4. Jelaskan peranan bank umum!
5. Bagaimana kebijakan diskonto dijalankan? Jelaskan!
6. Apa pula yang dimaksud kebijakan pasar terbuka?
7. Sebutkan bank yang ada di Indonesia berdasarkan kegiatannya!
8. Jelaskan wewenang Bank Indonesia sebagai bank sentral!
9. Sebutkan faktor-faktor nonekonomi dan faktor-faktor demografi yang

memengaruhi besarnya konsumsi rumah tangga!
10. Sebutkan beberapa komponen dalam penghitungan pendapatan nasional!
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Bank : lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali ke masyarakat.

Bank sentral : suatu bank yang diberi tugas oleh pemerintah untuk mengatur dan
mengawasi kestabilan kegiatan lembaga keuangan yang terdapat dalam
perekonomian.

Bank syariah : bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank umum : bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau
berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatan memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.

Barter : pertukaran barang satu dengan barang lain.
Benda illith : benda pemuas kebutuhan yang  jumlahnya sangat berlimpah sehingga

cenderung merugikan manusia.
Capital stock : kuantitas agregat dari barang modal suatu negara atau jumlah total

barang modal suatu perusahaan.
Ceteris paribus : faktor-faktor yang lain dianggap tetap.
Circular flow : sebuah model yang menggambarkan bagaimana interaksi antarpelaku

ekonomi yang menghasilkan pendapatan yang digunakan sebagai
pengeluaran.

Deposito : setoran.
Diskonto : kebijakan untuk memengaruhi jumlah uang yang beredar dengan

menaikkan atau menurunkan tingkat bunga.
Dissaving : tabungan negatif.
Efisien : mampu menjalankan tugas dengan tepat dan cermat, berdaya guna, dan

tepat guna.
Ekspektasi : harapan atau perkiraan.
Elastisitas : keadaan yang mudah berubah dan mudah kembali pada keadaan semula.
Elastisitas harga : besarnya reaksi terhadap perubahan jumlah yang diminta dikaitkan

dengan perubahan harga.
Elastisitas penawaran : ukuran kuantitatif sebagai akibat perubahan harga terhadap perubahan

jumlah barang yang ditawarkan.
Elastisitas permintaan : ukuran kuantitatif sebagai akibat perubahan harga terhadap perubahan

jumlah barang yang diminta.
Fiskal : berkenaan dengan urusan pajak atau pendapatan negara.
Future value : menghitung nilai masa mendatang dari perkiraan nilai di masa sekarang.
Hukum permintaan : apabila harga suatu barang turun maka permintaan terhadap barang

tersebut akan bertambah, sebaliknya jika harga suatu barang naik maka
permintaan terhadap barang akan berkurang.

Inflasi : kenaikan rata-rata semua tingkat harga dan kadang-kadang berlangsung
secara terus menerus (berkepanjangan).
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Indeks harga : kumpulan data berupa harga-harga secara berurutan, yang berfungsi
untuk menentukan perubahan harga rata-rata yang berlaku pada suatu
periode tertentu.

Investasi : penanaman uang atau modal di suatu perusahaan atau proyek untuk
memperoleh keuntungan.

Kebijakan fiskal : upaya pemerintah mengubah struktur dan jumlah pajak dan pengeluarannya
dengan maksud memengaruhi tingkat kegiatan perekonomian.

Kebijakan moneter : langkah-langkah dalam memengaruhi jumlah uang dalam perekonomian
atau mengubah suku bunga dengan tujuan untuk mengatasi masalah
perekonomian yang dihadapi.

Kebutuhan akan datang : kebutuhan yang dapat dipenuhi pada hari esok.
Kebutuhan jasmani : kebutuhan yang secara alami dirasakan oleh fisik atau jasmani manusia.
Kebutuhan lux : kebutuhan yang sifatnya mewah dan pemenuhannya setelah kebutuhan

primer dan sekunder terpenuhi.
Kebutuhan primer : kebutuhan utama yang harus dipenuhi untuk mempertahankan

kelangsungan hidup manusia secara wajar.
Kebutuhan rohani : kebutuhan yang sifatnya memperoleh kepuasan rohani.
Kebutuhan sekarang : kebutuhan yang harus dipenuhi sekarang juga dan tidak dapat ditunda-

tunda lagi agar manusia tidak mendapat kesulitan.
Kebutuhan sekunder : kebutuhan yang sifatnya melengkapi kebutuhan primer dan kebutuhan

ini baru terpenuhi setelah kebutuhan primer terpenuhi.
Kelangkaan : ketidakseimbangan antara jumlah kebutuhan dengan sumber daya

ekonomi yang ada, di mana jumlah kebutuhan sangat tidak terbatas
jumlahnya, sedangkan sumber-sumber daya ekonomi yang ada sangat
terbatas.

Keseimbangan pasar : apabila kuantitas barang yang ditawarkan sama dengan kuantitas barang
yang diminta.

Kewirausahaan : hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam upaya
memperoleh keuntungan.

Kurs : nilai mata uang suatu negara yang dinyatakan dengan nilai mata uang
negara lain.

Law of diminishing utility : hukum tambahan kepuasan yang semakin menurun.
Law diminishing return : hukum tambahan hasil yang semakin berkurang.
Lisensi : izin menggunakan oktroi pihak lain dalam hukum tertentu milik industri,

dapat diberikan oleh si pemegang oktroi atau berdasarkan ketetapan
dewan oktroi.

Makroekonomi : suatu bidang studi dalam ilmu ekonomi yang menganalisis secara
keseluruhan kegiatan perekonomian.

Marginal : tambahan per satuan.
Marginal propensity
to consume : tambahan konsumsi yang diakibatkan oleh bertambahnya pendapatan.
Marginal propensity
to saving : tambahan konsumsi yang diakibatkan oleh bertambahnya pendapatan.
Mikroekonomi : suatu bidang studi dalam ilmu ekonomi yang menganalisis mengenai

bagian-bagian kecil dari keseluruhan kegiatan perekonomian.
Moneter : pengendalian jumlah uang yang beredar.
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Monopoli : pemusatan kekuatan ekonomi pada satu kelompok tertentu yang
merugikan masyarakat.

Paradoks : dampak ganda, yaitu positif  dan negatif.
Pasar : tempat bertemunya antara penjual dan pembeli.
Pasar barang : suatu tempat yang mempertemukan antara penjual dan pembeli suatu

barang.
Pasar faktor produksi : suatu tempat yang mempertemukan antara penjual dan pembeli faktor-

faktor produksi (tenaga kerja, alam, modal, dan kewirausahaan).
Pasar persaingan
monopolistik : suatu pasar yang terdapat banyak produsen yang menghasilkan barang

yang berbeda coraknya.
Pasar oligopoli : pasar yang terdiri atas sekelompok kecil perusahaan, yaitu beberapa

perusahaan raksasa yang menguasai sebagian besar 70 - 80% dari seluruh
produksi atau nilai penjualan.

Pemerintah : badan-badan pemerintah yang diberi tugas/memiliki kewenangan politik
untuk mengatur kegiatan masyarakat dan perusahaan.

Penawaran :  jumlah barang dan jasa yang tersedia dan dapat dijual oleh penjual.
Penawaran agregat : total output yang diinginkan oleh semua produsen barang-barang

ekonomi.
Penawaran uang : jumlah yang terdapat dalam perekonomian dan terdiri atas uang dalam

peredaran dan tabungan giral.
Pendapatan : sesuatu yang diterima seseorang sebagai hasil kerja (usaha).
Pendapatan nasional : jumlah pendapatan faktor-faktor produksi yang digunakan untuk

memproduksikan barang dan jasa dalam satu tahun tertentu.
Pendapatan perkapita : pendapatan nasional dibagi jumlah penduduk.
Pengangguran : seseorang yang  tergabung dalam angkatan kerja dan ingin mendapatkan

pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya.
Pengeluaran agregat : pembelanjaan masyarakat atas barang dan jasa pada suatu negara.
Permasalahan ekonomi : bagaimana dengan sumber-sumber yang terbatas orang dapat memenuhi

kebutuhan-kebutuhan hidupnya yang banyak dan beraneka ragam itu.
Permintaan : jumlah barang dan jasa tertentu yang diminta (dibeli) pada berbagai

kemungkinan tingkat harga dan waktu tertentu.
Permintaan agregat : total pembelian yang diinginkan oleh semua pembeli terhadap output

perekonomian.
Permintaan uang : jumlah uang yang diinginkan setiap orang untuk melakukan transaksi.
Pihak luar negeri : sektor perekonomian dunia atau perekonomian yang melakukan

transaksi ekspor dan impor.
Present value : menghitung nilai sekarang dari perkiraan nilai yang akan diperoleh di

masa mendatang.
Produk Domestik Bruto : pendapatan nasional yang diukur menurut pendekatan output, atau

nilai semua barang jadi yang dihasilkan dalam perekonomian.
Produsen : pihak yang menghasilkan bermacam barang dan jasa atau menambah

nilai dari suatu benda ekonomi.
Produksi padat modal : produksi yang memerlukan modal yang cukup banyak, berkenaan

dengan biaya pabrik dan perlengkapan yang relatif lebih besar daripada
biaya tenaga kerja.

Resources : sumber-sumber daya.
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Rumah tangga konsumen : terdiri atas sekumpulan individu yang dianggap homogen dan identik.
Shortage : terjadi apabila jumlah yang diminta para pembeli melebihi dari jumlah

yang ditawarkan penjual.
Sistem : suatu perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga

membentuk suatu totalitas.
Sistem free fight
liberalism : kebebasan yang dapat menimbulkan eksploitasi terhadap manusia dan

bangsa lain.
Sistem pasar bebas : suatu sistem perekonomian yang menghendaki adanya kebebasan tiap

individu untuk melakukan segala kegiatan ekonomi tanpa adanya campur
tangan pemerintah.

Sistem perekonomian
campuran : gabungan dari kedua sistem yaitu sistem ekonomi perencanaan pusat

dan sistem ekonomi pasar, sehingga ada dua unsur yang saling
berdampingan, yaitu pemerintah pusat dan pasar bebas.

Sistem perekonomian
perencanaan pusat : suatu sistem perekonomian yang segala kegiatan ekonominya dilakukan

oleh pemerintah pusat.
Stok : persediaan.
Suku bunga : tarif yang dibenarkan oleh bank atas pinjaman uang.
Surplus : terjadi apabila jumlah yang ditawarkan di pasar melebihi dari jumlah

barang yang diminta.
Uang : benda yang disepakati oleh masyarakat luas sebagai alat perantara untuk

mengadakan pertukaran atas perdagangan.
Uang giral : uang yang diterbitkan oleh bank umum.
Uang kartal : uang yang diterbitkan oleh bank sentral.
Uang logam : uang  yang terbuat dari logam, emas, perak, atau bahan lainnya.
Underemployment : tenaga kerja setengah menganggur.
Valuta asing : alat pembayaran yang dijamin oleh cadangan emas atau perak yang ada

di bank pemerintah.
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